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ABSTRAK 

 
Tren industri 4.0 sudah di depan mata. Industri 4.0 menghasilkan pabrik cerdas berstruktur moduler, 
sistem siber-fisik yang mengawasi proses fisik dan menciptakan salinan dunia fisik secara virtual. 
Tren ini ditandai dengan Internet of Things (IoT), sistem siber-fisik yang berkomunikasi dan bekerja 
sama satu sama lain secara bersamaan. Revolusi Industri 4.0 merupakan sebuah tantangan yang 
harus dihadapi oleh seluruh elemen di dalam negeri. Khusus pada industri konstruksi, Building 
Information Modelling (BIM) muncul untuk memudahkan penyelesaian masalah segala aspek 
konstruksi yang terintegrasi. Penerapan BIM memiliki banyak manfaat di proyek konstruksi, 
termasuk pengambilan keputusan awal yang kolaboratif dan koordinasi. Penerapan visualisasi dan 
simulasi model bangunan membuat komunikasi antara pemangku kepentingan lebih mudah 
menemui kejelasan. Penemuan potensi konflik dan mitigasi risiko dapat dilakukan lebih dini 
sehingga dari sisi biaya dan penjadwalan seluruh pekerjaan dapat dioptimalisasi. Kompleksitas yang 
terdapat pada proyek konstruksi memungkinkan terjadinya konflik antara seluruh aspek bangunan. 
Aspek tersebut meliputi sistem struktur, arsitektur, dan mekanikal elektrikal dan plumbing (MEP). 
Penerapan konsep BIM dapat membantu menemukan potensi konflik antara sistem struktur, 
arsitektur, dan mekanikal, elektrikal dan pemipaan serta lainnya yang mungkin terjadi. Dengan 
menggunakan program Revit untuk memodelkan berbagai aspek bangunan, ditambah dengan 
menggunakan program Navisworks yang memiliki fitur clash detective untuk mengidentifikasi 
potensi konflik antara elemen bangunan. Dalam pemodelan pada penelitian ini ditemukan 341 titik 
clash, yang terdiri dari 7 clash antara sistem struktur dan sitem arsitektur, 175 clash antara sistem 
ME dan sistem arsitektur, 3 clash antara sistem ME, 55 clash antara sistem ME dan sistem plumbing, 
8 clash antara sistem ME dan sistem struktur, 61 clash antara sistem plumbing dan sistem arsitektur, 
dan 32 clash antara sistem plumbing dan sistem struktur. Clash yang ditemukan dibagi menjadi dua 
kategori yaitu noticed clash dan unnoticed clash, yakni ditemukan 263 noticed clash, dan 78 
unnoticed clash. Dari hasil penelitian akibat penerapan konsep BIM, efisiensi terhadap biaya yang 
mungkin dicapai sebesar 0,04% dan efisiensi terhadap waktu yang mungkin dicapai sebesar 5%. 
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ABSTRACT 

 
Industry trend 4.0 is in sight. Industry 4.0 generates a smart factory with a modular structure, a 
physical-cyber system that oversees physical processes and creates copies of the physical world 
virtually. This trend is characterized by the Internet of Things (IoT), a cyber-physical system that 
communicates and works with one another simultaneously. The 4.0 Industrial Revolution is a 
challenge that must be faced by all elements in the country. Especially in the construction industry, 
Building Information Modeling (BIM) appears to facilitate the resolution of problems in all aspects 
of integrated construction. The implementation of BIM has many benefits in construction projects, 
including collaborative initial decision making and coordination. The application of building model 
visualization and simulation makes communication between stakeholders easier to find clarity. The 
discovery of potential conflicts and risk mitigation can be done earlier so that in terms of costs and 
scheduling all jobs can be optimized. The complexity of construction projects allows conflicts 
between all aspects of the building. These aspects include structural systems, architectural systems, 
and mechanical electrical and plumbing (MEP) systems. The application of the BIM concept can 
help find potential conflicts between structural, architectural, mechanical, electrical and other 
systems that might occur. By using the Revit program to model various aspects of building, added 
by using the Navisworks program which has a clash detective feature to identify potential conflicts 
between building elements. The modeling in this study found 147 clash points, consisting of 7 
clashes between the system structure and the architecture system, 175 clashes between the ME 
system and the system architecture, 3 clashes between the ME system, 55 clashes between the ME 
system and the plumbing system, 8 clashes between the ME system and the structural system, 61 
clashes between plumbing systems and system architecture, and 32 clashes between plumbing 
systems and structural systems. The clashes that are found are divided into two categories: noticed 
clash and unnoticed clash, which is found 263 noticed clashes, and 78 unnoticed clash. From the 
results of the study due to the application of the BIM concept, the potential efficiency of costs is 
0.04% and the potential efficiency of time is 5%. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini dunia tengah mengalami revolusi industri keempat, dikenal juga dengan 

industri 4.0. Revolusi industri keempat sudah ditengarai sejak awal abad ke-21. 

Industri 4.0 menghasilkan pabrik cerdas berstruktur moduler, sistem siber-fisik 

yang mengawasi proses fisik dan menciptakan salinan dunia fisik secara virtual. 

Tren ini ditandai dengan Internet of Things (IoT), sistem siber-fisik yang 

berkomunikasi dan bekerja sama satu sama lain secara bersamaan. Revolusi 

Industri 4.0 merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh seluruh elemen 

di dalam negeri. Khusus pada industri konstruksi, BIM (Building Information 

Modelling) muncul untuk memudahkan penyelesaian masalah segala aspek 

konstruksi yang terintegrasi (Isneini, 2018). 

Di Indonesia, Perusahaan BUMN yang sudah menerapkan teknologi BIM 

salah satunya adalah PT PP (Persero). Menurut Tumiyana (2017), PT PP (Persero) 

sudah mulai menerapkan BIM sejak 2015 di berbagai proyek, mulai dari Aceh 

hingga Papua untuk proyek gedung maupun infrastruktur. Beberapa proyek gedung 

yang sudah menerapkan BIM, yaitu proyek Menara BNI Pejompongan, Apartemen 

Springwood Serpong, Apartemen Pertamina RU V Balikpapan dan Kantor 

Perwakilan BI Gorontalo 

Dalam pengerjaan suatu proyek konstruksi, sistem informasi diterapkan 

untuk memudahkan proses pelaksanaan konstruksi dari mulai proses tender, proses 

perencanaan, dan proses pelaksanaan. Gambar-gambar rencana pekerjaan 

diilustrasikan dengan menggunakan berbagai software CAD seperti autocad. 

Gambar ini dimodelkan dalam bentuk 2D dan 3D. Untuk perencanaan jadwal, 

dilakukan dengan software terpisah seperti Microsoft Project. Building Information 

Modeling (BIM) hadir untuk menciptakan metode dan standar baru dalam proses 

perencanaan dan dokumentasi bangunan (Gegana, 2015). BIM pada levelnya 

memiliki beberapa tingkatan yaitu BlM 3D (3D modeling), BIM 4D (terkolaborasi 

dengan data scheduling), BlM 5D (terkolaborasi dengan data estimasi atau kuantitas 
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dan harga), BlM 6D (terkolaborasi dengan data building sustainability), dan BlM 

7D (terkolaborasi dengan data facility management application) (Isneini, 2018). 

Usaha untuk mengurangi biaya proyek, meningkatkan produktivitas dan 

kualitas, dan mengurangi waktu pengiriman proyek dapat dicapai dengan membuat 

pemodelan BIM. Informasi mengenai data proyek dapat dibagikan dengan proses 

yang lebih cepat dan efektif. Pembuatan model informasi dibuat dalam skala dan 

bentuk 3D, sehingga sistem BIM dapat secara instan dan otomatis mendeteksi 

apabila terjadi permasalahan. Misalnya, terdapat model perpipaan yang 

bersinggungan dengan balok baja, saluran, atau dinding. Kebutuhan jumlah volume 

material, serta estimasi biaya dapat dihitung lebih cepat dan akurat karena datanya 

dikeluarkan oleh model 3D yang terlebih dahulu dibuat. Semua elemen konstruksi 

yang digambarkan dalam model secara otomatis akan didapat  volumenya, sehingga 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) dapat dihitung dalam sistem yang bersamaan 

(Azhar, 2011) 

Proyek konstruksi adalah kegiatan yang kompleks karena memiliki 

kerumitan disetiap aspeknya. Seluruh aspek bangunan mulai dari aspek struktur, 

aspek arsitektur, dan aspek MEP, memiliki kepentingan yang sama pentingnya dan 

saling bersinggunan satu sama lain. Kompleksitas yang terdapat pada proyek 

konstruksi memungkinkan terjadinya konflik antara seluruh aspek bangunan 

tersebut. Perencanaan desain aspek bangunan tersebut dimuat dalam suatu gambar 

rencana kerja. Gambar rencana kerja (shopdrawing) menjadi salah satu alat 

komunikasi yang digunakan antara pelaku konstruksi dalam proses melaksanakan 

proyek konstruksi. Miskomunikasi dari gambar rencana kerja memiliki potensi 

terjadinya konflik antara sistem-sistem pada bangunan. Konflik tersebut memiliki 

potensi terjadinya hambatan pekerjaan pelaksanaan di lapangan maupun pekerjaan 

ulang. Hal tersebut dapat merugikan pelaku konstruksi baik secara waktu maupun 

biaya.   

Kemampuan BIM untuk mendeteksi lebih awal adanya potensi konflik 

antara sistem struktur, sistem mekanikal, elektrikal dan pemipaan serta sistem 

lainnya menjadikan BIM berpotensi dapat mereduksi terjadinya pekerjaan ulang 

atau pekerjaan tambahan. Dengan menggunakan studi kasus proyek X, penelitian 
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ini akan difokuskan pada identifikasi potensi konflik yang mungkin terjadi dengan 

penerapan BIM. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penerapan konsep BIM dapat 

membantu menemukan potensi konflik antara sistem strukstur, sistem mekanikal, 

elektrikal dan pemipaan serta sistem lainnya yang mungkin terjadi. Penemuan 

potensi konflik antara sistem tersebut dapat mengidentifikasi dari pekerjaan apa 

saja yang harus dikaji ulang. Dari hasil temuan identifikasi pekerjaan yang 

berpotensi konflik tersebut dapat dilakukan analisis volume dan biaya pekerjaan. 

Biaya yang ditemukan ini dapat ditarik kesimpulan menjadi biaya pekerjaan tambah 

yang tidak akan teridentifikasi apabila tidak menggunakan konsep BIM. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Melakukan pemodelan struktur, arsitektur, dan bagian mekanikal, elektrikal,

dan pemipaan dari pembangunan proyek yang diteliti menggunakan

Autodesk Revit.

2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan adanya potensi konflik antara

sistem struktur, sistem arsitektur, dan sistem mekanikal, elektrikal dan

pemipaan menggunakan Autodesk Navisworks.

3. Mengidentifikasi pekerjaan tambah akibat potensi konflik antar sistem.

Menghitung volume pekerjaan tambah dan biaya pekerjaan tersebut yang

tidak akan teridentifikasi apabila tidak menggunakan konsep BIM.

1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini ditentukan pembatasan masalah sebegai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan program Autodesk Revit dan Naviswork.

2. Aspek yang ditinjau hanya pada bagian dasar dari struktur utama bangunan,

arsitektur dan bagian mekanikal, elektrikal, dan pemipaan.
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3. Analisis clash yang dilakukan adalah besaran volume yang keluar dari hasil 

temuan clash detective menggunakan Naviswork. Perhitungan biaya 

pekerjaan tambah didasarkan dari pekerjaan yang mengalami konflik. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisi dasar teori yang memberikan gambaran mengenai konsep BIM, 

manfaat BIM, dan kegunaan BIM. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang diawali dengan studi pendahuluan, studi 

pustaka, pengumpulan data, pemodelan, identifikasi konflik, dan analisis. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini berisi hasil pemodelan, hasil identifikasi konflik, dan analisis volume dan 

biaya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh hasil penelitian, dan saran yang diberikan 

atas dasar pengalaman menjalankan penelitian. 
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